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Abstrak: The purpose of this study was to develop tree chart media
used to teach writing narration at the fifth grade of elementary
school level. The research design was Research and Development
with ADDIE model. The subjects of the research were the students
and teacher at the fifth class of SDI Al-Azhar Muhammadiyah
Simabur. The research instruments were 1) the expert and
practitioner validity assessment sheets, 2) practicality instruments
such as, lesson plans, questionnaire of teacher and student response
of practicality, and validity assessment sheets, and 3) effectivity
instrument namely students’ writing test result. The data were
analyzed descriptively. The result shows that the developed
teaching materials were extremely valid indicated by both expert
validity gain 92% and practitioner validity gain 93%. In terms of
practicality, the teaching materials were very practical indicated by
both teacher response 93.3% and the student response 92.9%. At
last, the effectivity was shown by the students activity while doing
writing. In summary, the tree chart-based-teaching media in
teaching writing narration is valid, practical, and effective to the
fifith grade students.
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PENDAHULUAN untuk  menuliskan hal-hal yang akan
erdasarkan  analisis  kebutuhan diceritakan  dalam  karangan.  Proses
melalui observasi dan wawancara pembelajaran yang dilaksanakan juga kurang
pada tanggal 26 Februari 2017 mampu memotivasi dan menyemangati

dengan guru kelas V SD Islam al-Azhar peserta didik, sehingga pembelajaran

Muhammadiyah Simabur, diketahui bahan
ajar yang digunakan atau dipakai oleh guru
kurang memperhatikan kebutuhan peserta
didik serta kompetensi sesuai ketetapan pada
kurikulum. Bahan ajar yang disediakan ku-
rang membimbing peserta didik pada proses
menulis, sehingga peserta didik kesulitan
menuangkan ide, pikiran dan gagasannya ke
dalam bentuk tulisan. Selanjutnya, karangan
peserta didik dalam menulis cendrung sing-
kat, karena peserta didik kurang diarahkan
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menulis narasi terasa membosankan dan juga
menimbulkan peserta didik jadi malas dalam
pembelajaran menulis narasi.

Permasalahan di atas, senada dengan
beberapa jurnal yang penulis temukan. Jurnal
internasional yang dirilis oleh Nixon
(2012:23) bahwasanya pada pembelajaran
menulis narasi guru kurang menggunakan
media dalam pembelajaran sehingga peserta
didik kesulitan menuangkan ide dan gagasan
mereka dalam menulis narasi. Senada
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dengan pendapat Drijbooms dkk (2015:20)
salah satu akibat rendahnya pemahaman
peserta didik dalam menulis narasi
diakibatkan pemilihan media yang kurang

tepat  dalam melaksanakan proses
pembelajaran menulis narasi.
Selanjutnya  Olinghouse  (2007:15)

menjelaskan, bahwa keterampilan menulis
narasi dianggap sulit karena peserta didik
tidak mengusai tata bahasa dalam menulis
narasi dan guru kurang memotivasi serta
merangsang minat peserta didik dengan cara
guru kurang merancang bahan ajar sesuai
dengan karakteristik peserta didik dalam me-
nulis khususnya menulis narasi.

Selain itu, peneletian terdahulu atau
penelitian relevan yang berkaitan dengan
permasalah di atas adalah penelitian yang
dilakukan  oleh ~ Wulandari  (2015:3)
penelitian tersebut dilatarbelakangi oleh
kemampuan siswa dalam memilih Kkata,
mengembangkan kalimat, dan menggunakan
ejaan dalam menulis narasi masih sangat
kurang, hal ini disebabkan oleh pemilihan
media pembelajaran yang kurang tepat dalam
pembelajaran menulis narasi.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan
oleh Almasitoh (2013:24) penelitian yang
dilakukan oleh Almasitoh dilatarbelakangi
oleh peserta didik kesulitan dalam menulis
karangan narasi karena guru kurang
menciptakan suasana pembelajaran yang
menyenangkan, sehingga siswa kurang
termotivasi dalam menulis. Siswa juga tidak
mampu menulis narasi dengan baik dan
benar karena siswa tidak dapat menuangkan
ide dalam menulis, hal ini juga diakibatkan
penggunakan media yang digunakan guru
kurang efektif.

Berdasarkan  jabaran yang telah
dijelaskan di atas, kesimpulannya dapat
diberikan bahwa terdapat kerelevanan
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penelitian  peneliti  dengan  penelitian
sebelumnya, pada dasarnya pemasalahannya
senada, yaitu peserta didik kesulitan dalam
pembelajaran  menulis narasi, hal ini
diakibatkan guru kurang kreatif dalam
melaksanakan proses pembelajaran.
Permasalahan yang dijabarkan dapat teratasi
apabila dapat mengembangkan bahan ajar
dengan memperhatikan keinginan, ciri-ciri
serta apa yang dibutuhkan oleh peserta didik
dalam kegiatan atau pelajaran menulis
narasi. Pengembangan terhadap bahan ajar
menulis narasi perlu mempertimbangkan dan
memperhatikan media yang sesuai, sehingga
tujuan pembelajaran pada menulis narasi
dapat tercapai dengan baik. Media bagan
pohon merupakan media efektif serta
memudahkan peserta didik dalam menulis,
Khususnya menulis narasi.

Penelitian ini bertujuan menciptakan
atau menghasilkan bahan ajar menulis narasi
berbasis media bagan pohon yang dapat
dibuktikan  kevalidan, kepraktisan dan
keefektifannya, khususnya bagi peserta didik
kelas V SD.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian yang dipakai adalah
penelitian pengembangan dengan model
ADDIE. Terkait model ini, Pribadi
(2011:128) menjelaskan model ini terdiri
dari lima tahap, yaitu analisis, desain,
pengembangan, implementasi, dan evaluasi
serta dapat dijabarkan sebagai berikut:

Pertama, tahap analisis (analysis), pada
tahap ini  point-point  kegiatan  dapat
dijabarkan sebagai berikut: (1) analisis
Kinerja, pada tahap ini dilakukan pengkajian
KTSP untuk mata pelajaran kelas V SD.
Analisis kinerja  diperlukan untuk
mempelajari  cakupan  materi, tujuan
pembelajaran, pemilihan media yang sesuai,
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untuk mengembangkan bahan ajar yang
diharapkan yang mengunakan media bagan
pohon, (2) analisis kebutuhan, analisis
kebutuhan difokuskan kepada permasalahan
yang terdapat pada bahan ajar yang
digunakan oleh guru. Kondisi dilapangan
menunjukkan guru kurang mempersiapkan
perancanaan pembelajaran menulis narasi
dengan baik, sehingga berpengaruh dalam
melaksanakan proses pembelajaran, (3)
analisis peserta didik, vyaitu dengan
memperhatikan bahan ajar yang memotivasi
peserta didik dan buku penunjang yang
digunakan dalam melaksanakan pelajaran .
Kedua, tahap perancangan (design),
dalam hal ini memperhatikan point-point
berikut: (1) kesesuaian materi yang dipilih
dengan kurikulum yaitu mencakup SK dan
KD, (2) memperhatikan dalam menetapkan
sumber belajar (kesesuaian sumber terhadap
tema penulisan), (3) penentuan urutan proses
pembelajaran menulis disesuaikan dengan

media bagan pohon (4) Bahan ajar
disesuaikan dengan alokasi waktu, (5)
memperhatikan  penggunaan  kebahasaan

dalam penulisan, sehingga memudahkan
dalam penggunaannya, (6) cara penyajian
materi yang mengikuti alur tahapan menulis
dan disesuaikan dengan bagan pohon.

Ketiga, tahap pengembangan (develop-
ment), pada tahap ini  bertujuan
menghasilkan atau menciptakan bahan ajar
dengan baik setelah direvisi berdasarkan
pendapat ahli dan praktisi. Apabila bahan
ajar dinyatakan belum valid, maka sesuai
dengan saran para ahli dan praktisi dilakukan
revisi. Apabila telah dinyatakan valid, maka
bahan ajar dapat dilakukan uji coba. Uji coba
dilakukan agar membuktikan
kepraktikalitasan dan keefektifan bahan ajar
serta untuk melihat atau membuktikan
kevalidan bahan ajar yang telah divalidkan.
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Keempat, tahap penerapan
(implementation), setelah divalidasi dan dila-
kukan uji praktikalitas serta efektivitas pada
suatu kelas tertentu, maka diperoleh bahan
ajar keterampilan menulis narasi berbasis
media bagan pohon yang valid, praktis, dan
efektif. Setelah itu, dilakukan implementasi
(implementation) dalam skala terbatas yaitu
uji coba pada sekolah yang lain. Kegiatan
tersebut untuk membuktikan lebih dalam lagi
keefektifan bahan ajar terhadap sekolah lain.

Kelima, tahap evaluasi (evaluation),
pada proses ini dilakukan penilaian pada
proses kegiatan menulis narasi. Evaluasi
yang dilakukan berupa evaluasi formatif dan
sumatif. Evaluasi formatif dilihat dari
penilaian proses dan hasil belajar peserta
didik dalam menulis narasi. Evaluasi sumatif
berdasarkan pendapat para ahli tentang
bahan ajar yang telah diciptakan.

Data primer merupakan jenis data yang
diterapkan pada penelitian, yaitu berupa data
hasil validasi yang dilakukan oleh para ahli
dan praktisi berupa hasil validasi bahan ajar.
Kemudian, data validitas dibuktikan dengan
masukan para ahli dan praktisi yaitu berupa
lembar hasil validasi bahan ajar.

Data praktikalitas berupa: (1) hasil
observasi keterlaksanaan RPP, (2) hasil
observasi kegiatan peserta didik oleh
obsever, (3) pendapat peserta didik terhadap
bahan ajar, serta (4) pendapat guru terhadap
bahan ajar. Data selanjutnya adalah data
efektivitas menulis narasi dapat dibuktikan
dengan observasi aktivitas atau kegiatan
peserta didik oleh obsever dan hasil
penilaian  keterampilan  menulis  narasi
peserta didik. Ketiga data tersebut, yaitu
kevalidan, kepraktisan, dan keefektivan
bahan ajar dapat dilakukan analisis setiap
komponennya.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan bahan ajar menulis
narasi berbasis media bagan pohon di kelas
V SD vyang valid, praktis, dan efektif
merupakan hasil dari penelitian yang telah
diteliti. Bahan ajar telah diuji cobakan pada
kelas V SDI Al-Azhar Muhammadiyah
dengan jumlah peserta didik 20 orang dan
diimplementasikan pada 23 orang peserta
didik kelas V SD yang berasal dari SD
Negeri 24 Pariangan. Penjelasan tersebut
dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Kevalidan Bahan Ajar
Bahan ajar dikatakan valid, jikalau ciri-
ciri dari bahan ajar yaitu refleksi terhadap

aktivitas pembelajaran yang dilakukan.
Refleksi  merupakan  interaksi  serta
ungkapan, perasaan, baik guru maupun

peserta didik dalam proses pembelajaran,
maka hal tersebut merupakan validasi isi
(content validity). Kemudian validasi
konstruk (construct validity) adalah bahan
ajar memiliki komponen yang tidak berubah-
ubah dan berkesinambungan (Plomp,
2007:127). Berdasarkan pendapat yang
dijabarkan oleh Plomp bahan ajar menulis
narasi yang divalidasi diarahkan kepada 2
aspek yaitu isi dan konstruk.

Penilaian validasi yang dilakukan oleh
para ahli dan praktisi terhadap bahan ajar
menulis narasi berbasis media bagan pohon
mendapatkan hasil yang sangat valid.
Berikut uraian dari dari penjabaran di atas.

Hasil dari penilaian validasi bahan ajar
mendapatkan nilai dengan rata-rata 92.15%
dari validator ahli dan 93.95% dari validator
praktisi pendidikan. Jika dilihat dari kategori
yang telah ditetapkan, maka bahan ajar yang
telah dikembangkan mendapatkan hasil yang
sangat valid.
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Berdasarkan demikian dapat
disimpulkan bahwa bahan ajar sesuai dengan
permintaan yang terdapat pada kurikulum.
Indikator dalam penyajian materi yang
terdapat pada bahan ajar telah dirumuskan
sesuai dengan perkembangan yang minta
pada anak-anak yang masih duduk pada
bangku Sekolah Dasar. Penyajian bahan ajar
juga memperhatikan apa yang dibutuhkan
dan sifat atau karakteristik peserta didik,
sehingga mendesainnya memperhatikan
ketertarikan peserta didik.

2. Praktikalitas Bahan Ajar

Arikunto (2010:62) berpendapat bahwa
praktikalitas merupakan sejauh  mana
kemudahan dalam pelaksanaan
menggunakan bahan ajar, serta disiapkan
dengan langkah-langkah atau petunjuk untuk
membantu guru maupun peserta didik dalam
menggunakan bahan ajar yang telah
disediakan. Melihat tingkat kepraktisan atau
kemudahan bahan ajar yang dikembangkan
dilakukan uji coba pada peserta didik kelas V
SDI Al-azhar Muhammadiyah Simabur.

Berpanduan serta berkiblat terhadap
RPP sebelumnya, pembelajaran menulis
narasi dapat dilaksanakan 3xpertemuan.
7x35 menit merupakan alokasi waktu yang

telah  ditentukan  dalam  pelaksanaan
pembelajaran.
Kepraktisan dibuktikan pada

pelaksanaan RPP, pendapat guru dan peserta

didik. Agar dapat dipahami, dijabarkan
sebagai berikut.
a. Pelaksanaan RPP

Pengamatan atau dapat dikatakan
observasi pada pelaksanaan RPP dapat

dibuktikan pembelajaran telah dilakukan
berdasarkan rancangan ataupun rencana yang
telah disusun sebelumnya. Berdasarkan
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pernyataan demikian dapat disimpulkan
pelaksanaan RPP sudah sangat baik. Hasil
tersebut membuktikan atau menunjukkan
RPP yang telah disusun sangat praktis untuk
diterapkan pada kegiatan menulis narasi
berbasis media bagan pohon.

Hasil dari pelaksanaan RPP, dapat
dikaitkan  dengan  pendapat  Arikunto
(2010:62) bahwa RPP menulis narasi
berbasis media bagan pohon dapat menjadi
sokongan untuk guru melakukan pelajaran
menulis narasi.

b. Hasil Analisis Data Pendapat Guru

Angket pendapat yang diberikan oleh
guru menunjukkan hasil bahwa bahan ajar
menulis narasi berbasis media bagan pohon
yang  dikembangkan  sangat  praktis
digunakan pada pelajaran menulis narasi.
Berdasarkan hasil tersebut, guru mengatakan
bahan ajar bahan ajar dapat menjadi
sokongan  yang  memudahkan  serta
mengoptimalkan pelajaran menulis narasi
dengan baik. Bahan ajar yang disediakan
juga memberikan sokongan yang membuat
peserta didik tidak kesulitan untuk lebih
dalam memberikan pemahaman terhadap
bacaan yang terdapat pada bahan ajar.
Berdasarkan hal tersebut, bahan ajar menulis
narasi berbasis media bagan pohon dapat
memberikan  kemudahan yang sangat
membantu kepada peserta didik kelas VV SD
pada kegiatan menulis narasi.

c. Hasil Analisis pendapat Peserta Didik
Angket  pendapat peserta  didik
membuktikan bahwa dengan ketersediaan
bahan ajar menulis narasi, membuat mereka
terbantu dalam melaksanakan dan dapat
memberikan  pemahaman yang lebih
mendalam pada kegiatan menulis narasi.
Desain diberikan pada bahan ajar dengan
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warna-warna serta gambar-gambar
pendukung membuat peserta didik lebih
semangat dalam melaksanakan kegiatan
menulis narasi. Berdasarkan penjelasan di
atas diperkuat dengan dimana peserta didik
mengatakan bahan ajar yang disediakan pada
pelajaran menulis narasi sangat praktis.
Bahan bacaan yang terdapat pada bahan ajar
menulis narasi dapat membantu peserta didik
dengan mudah  memahaminya dalam
melaksanakan pembelajaran.

d. Hasil Pengamatan Penggunaan Bahan
Ajar

Pengamatan
menulis  narasi
kemudahan peserta didik dalam
melaksanakan kegiatan menulis narasi
dengan menggunakan serta memanfaatkan
bahan ajar yang telah disediakan, yaitu bahan
ajar menulis narasi berbasis media bagan
pohon.

Berdasarkan hasil pengamatan atau
observasi secara umum diperoleh deskripsi
kegiatan, peserta didik sangat tersokong atau
terbantu dengan bantuan bahan ajar di setiap
kali kegiatan pembelajaran menulis narasi.
Pemahaman konsep serta point-point atau
langkah-langkah kegiatan yang disediakan
pada bahan ajar, membuat peserta didik tidak
kesukaran atau kerumitan dalam memahami
bahan ajar yang disediakan. Selanjutnya,
peserta didik juga terlihat merasa senang,
tertarik dan antusias serta terlibat aktif
mengerjakan berbagai tugas yang terdapat
dalam bahan ajar.

terhadap bahan
di sini

ajar
untuk melihat

3. Efektivitas Bahan Ajar

Efektivitas adalah keadaan yang
berpengaruh, kemanjuran, dan kemujaraban
terhadap usaha yang dilakukan (Arikunto,
2010:72). Jadi, bahan ajar dikategorikan
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sebagai bahan ajar yang efektif apabila
mampu memberikan pengaruh yang baik

kepada  pencapaian haluan  sebuah
pembelajaran yang telah direncanakan.
Dapat dikaitkan dengan pendapat

Arikunto di atas, uji efektifitas terhadap
bahan ajar membawa pengaruh yang baik
serta mendapatkan hasil atau rata-rata
dengan persentase yang sangat tinggi pada
kegiatan menulis narasi. pada tahap pengem-
bangan  menunjukkan  rata-rata  hasil
penilaian keterampilan menulis narasi telah
menunjukkan persentase yang tinggi. Agar
memberikan pemahaman lebih lanjut, dapat
dijelaskan sebagai berikut.
a. Pengamatan Kegiatan Peserta Didik
Hasil analisis data kegiatan peserta
didik saat proses pembelajaran ditahap uji
coba adalah 91% dengan kategori sangat
tinggi. Sedangkan hasil analisis data di tahap
implementasi adalah 92.7% dengan kategori
sangat tinggi. Berdasarkan jabaran data
tersebut secara keseluruhan peserta didik
memperhatikan dan mendengarkan
penjelasan  guru dengan baik, serta
mengamati point-point yang ada pada bahan
ajar dengan seksama dan mengajukan
pertanyaan juga tergolong dengan baik.
Penjabaran di atas dapat diuraikan,
kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik
pada kegiatan menulis narasi berbasis media
bagan pohon termasuk pada kategori sangat
tinggi. Berdasarkan hasil yang telah
dipaparkan, dapat dibuktikan kegiatan yang
dilakukan oleh peserta didik, serta bahan ajar
yang disediakan sudah ada pengaruh atau
kesan pada kegiatan menulis narasi di kelas
V SD.
b. Penilaian Keterampilan Menulis Narasi
Efektivitas bahan ajar menulis narasi
dilihat dari penilaian keterampilan menulis
narasi, terdiri dari penilaian proses dan hasil
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menulis peserta didik. Lebih jelasnya,
dijabarkan sebagai berikut.

1) Penilaian Proses Keterampilan Menulis

Hasil penilaian proses keterampilan
menulis narasi pada tahap uji coba adalah
89.35% dengan kategori sangat tinggi.
Sedangkan hasil penilaian proses pada tahap
implementasi adalah  89.36%  dengan
kategori sangat tinggi. Dapat disimpulkan,
proses pembelajaran baik dan peserta didik
mampu mengikuti serta mengerjakan latihan
atau tugas yang terdapat dalam bahan ajar,
penilaian pada kegiatan menulis terdiri dari 3
tahap, yaitu pramenulis, saat menulis, dan
pasca menulis.

Hasil penilaian di atas dikuatkan oleh
Suparno (2007:115) yang menjabarkan tahap
dalam kegiatan menulis ada 3 tahap, yaitu
pramenulis, saat menulis, dan pascamenulis.

2) Penilaian Hasil Keterampilan Menulis

Berdasarkan penilaian hasil belajar
peserta didik dalam keterampilan menulis
narasi peserta didik pada tahap uji coba,
diperoleh data sebagai berikut: persentase
ketuntasan kelas pada pembelajaran 1 adalah
90%. Persentase ketuntasan kelas pada
pembelajaran 2 100% dan pada pembelajaran
3 juga 100%. Penilaian hasil belajar peserta
didik pada tahap implementasi hasilnya juga
memuaskan. Persentase kelas pada pem-
belajaran 1 adalah 95.4%. Persentase
ketuntasan kelas pada pembelajaran 2 adalah
100% dan pada pembelajaran 3 juga 100%.

Berdasarkan penilaian proses dan hasil
penilaian menulis narasi yang telah mencapai
ketuntasan, maka bahan ajar menulis narasi
berbasis media bagan pohon sudah efektif
digunakan dalam pembelajaran menulis
narasi di kelas V SD.
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PENUTUP

1. Kesimpulan
Hasil dari penjabaran sebelumnya

dapat disimpulkan sebagai berikut.

a. Bahan ajar menulis narasi berbasis
media bagan pohon di kelas V SD
merupakan perwujudan dari peneltian
yang telah dilakukan dengan kriteria
atau mendapat hasil sangat valid.
Kevalidan bahan ajar dapat dibuktikan
dengan hasil masukan oleh para ahli dan
praktisi terhadap bahan ajar menulis
narasi berbasis media bagan pohon.
Hasil ini memberikan gambaran bahwa
bahan ajar menulis narasi berbasis media

bagan pohon dapat dipakai atau
dimanfaatkan dalam kegiatan menulis
narasi.

Kepraktisan bahan ajar yang dibuat
secara keseluruhan pada kategori sangat
praktis. Pernyataan tersebut dibuktikan
pada hasil observasi pelaksanaan RPP
yang dilakukan guru dalam
melaksanakan pelajaran menulis, serta
pendapat guru dan peserta didik, dan
lembar observasi penggunaan bahan
ajar. Hasil ini memberikan gambaran
bahwa bahan ajar sangat praktis dan
dapat membantu dalam melaksanakan
proses pembelajaran menulis narasi.
Efektivitas bahan ajar menulis narasi
berbasis media bagan pohon di kelas V
SD dapat diketahui melalui aktivitas
peserta didik, penilaian proses, dan
penilaian hasil menulis narasi peserta
didik.

2. Implikasi

Penelitian ini telah menghasilkan
bahan ajar menulis narasi berbasis media
bagan pohon yang valid, praktis, dan efektif.
Pada dasarnya, penelitian ini
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memperlihatkan serta memberikan saran
terhadap pelaksana di dalam dunia
pendidikan karena dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran menulis narasi. Bahan
ajar yang telah dikembangkan ini juga dapat
membuat pembelajaran menulis  narasi
menjadi lebih bermakna dalam situasi yang
sesuai dengan tahap-tahap menulis dengan
benar. Ketepatan tahapan menulis yang
dilakukan dapat meningkatkan keterampilan
peserta didik dalam menuangkan ide-ide
yang terdapat dalam pikiran peserta didik
untuk menulis dengan benar.
3. Saran

Kesimpulan dan implikasi terhadap
penelitian ini telah diutarakan, peneliti
mengusulkan beberapa hal, dapat dijelaskan
sebagai berikut: (1) bagi peserta didik,
dengan adanya bahan ajar menulis narasi
berbasis media bagan pohon, hendaknya
dapat membantu, memudahkan, dan
meningkatkan keterampilan menulis narasi,
(2) bagi guru, agar dapat menggunakan
bahan ajar yang telah dikembangkan secara
efektif untuk meningkatkan keterampilan
menulis peserta didik khususnya menulis
narasi, (3) bagi sekolah, hendaknya
memberikan kesempatan kepada guru dapat
membuat kreativitas bahan ajar dengan
memperhatikan kebutuhan serta karakteristik
anak didik, khusunya untuk anak yang masih
duduk dib[ bnagku Sekolah Dasar, (4) bagi
peneliti, dapat menjadi pandangan atau
cermin membuat bahan ajar yang beda,
terlebih-lebih yng bersangkutan terhadap
pelajaran Bahasa Indonesia, agar diperoleh
pembelajaran yang efektif di Sekolah Dasar.
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